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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh mekanisme
pengawasan dan Fraud Hexagon terhadap Financial Statement Fraud
pada perusahaan BUMN vyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2022-2024. Variabel independen dalam penelitian ini terdiri
atas komisaris independen, komite audit, kualitas audit, pressure,
rationalization, capability, dan ego, sedangkan variabel dependen
diukur menggunakan Beneish M-Score. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling sehingga
diperoleh 18 perusahaan dengan total 54 data pengamatan. Analisis
data menggunakan regresi logistik dengan bantuan IBM SPSS
Statistics 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rationalization
yang diproksikan melalui pergantian auditor berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Financial Statement Fraud. Sementara itu,
komisaris independen, komite audit, kualitas audit, pressure,
capability, dan ego tidak berpengaruh terhadap Financial Statement
Fraud. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pergantian auditor
dapat menjadi indikasi adanya upaya perusahaan dalam
menyembunyikan praktik manipulasi laporan keuangan.

Kata Kunci: Financial Statement Fraud, Fraud Hexagon, Mekanisme
Pengawasan, BUMN, Beneish M-Score

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of monitoring mechanisms
and the Fraud Hexagon on Financial Statement Fraud in State-Owned
Enterprises (SOEs) listed on the Indonesia Stock Exchange during the
20222024 period. The independent variables in this study consist of
independent commissioners, audit committees, audit quality, pressure,
rationalization, capability, and ego, while the dependent variable is
measured using the Beneish M-Score. This study uses a quantitative
approach with purposive sampling technique, resulting in 18
companies with a total of 54 observations. Data analysis was
conducted using logistic regression with the assistance of IBM SPSS
Statistics 26. The results indicate that rationalization proxied by
auditor turnover has a positive and significant effect on Financial
Statement Fraud. Meanwhile, independent commissioners, audit
committees, audit quality, pressure, capability, and ego do not affect
Financial Statement Fraud. These findings indicate that auditor
turnover may serve as an indication of efforts to conceal financial
Statement manipulation practices.
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PENDAHULUAN

Financial Statement Fraud terus menjadi masalah serius dalam dunia bisnis karena dapat
menurunkan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap kredibilitas laporan keuangan perusahaan
(Oktaviany and Reskino, 2023). Financial Statement Fraud didefinisikan sebagai tindakan manipulasi
laporan keuangan melalui salah saji maupun penghilangan informasi material untuk menyesatkan
pengguna laporan keuangan (Kusumawati et al, 2021). Association of Certified Fraud Examiners
(ACFE) menyatakan bahwa Financial Statement Fraud memiliki tingkat kerugian rata-rata tertinggi
dibandingkan jenis fraud lainnya meskipun jumlah kasusnya relatif lebih sedikit (Nurkholik, Ernitawati
and Roni, 2024). Praktik Financial Statement Fraud dapat menyebabkan distorsi informasi keuangan

dan menurunkan kualitas pengambilan keputusan ekonomi perusahaan (Safitri et al., 2025).

Kasus Financial Statement Fraud masih sering terjadi pada perusahaan BUMN di Indonesia
(Shaleh and Thamrin, 2025). PT Garuda Indonesia diketahui melakukan pengakuan pendapatan yang
tidak sesuai dengan standar akuntansi sehingga menyebabkan distorsi informasi keuangan perusahaan
(Haekal, Taqi and Susanto, 2024). PT Waskita Karya juga dilaporkan melakukan rekayasa laporan
keuangan melalui pencatatan proyek tertentu yang mengindikasikan lemahnya sistem pengawasan
perusahaan (Nurkholik, Ernitawati and Roni, 2024). Selain itu, kasus PT Kimia Farma menunjukkan
adanya manipulasi laporan keuangan yang menyebabkan laba perusahaan dilaporkan lebih besar
dibandingkan kondisi sebenarnya (Shaleh and Thamrin, 2025). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa
lemahnya mekanisme pengawasan dapat meningkatkan risiko terjadinya Financial Statement Fraud
dalam perusahaan (Yousefi Nejad, Sarwar Khan and Othman, 2024). Sistem pengawasan perusahaan
yang efektif diyakini mampu mengantisipasi terjadinya berbagai praktik penyimpangan dalam

perusahaan (Damayanti, 2021).

Financial Statement Fraud dapat dijelaskan melalui Agency Theory yang dikemukakan oleh
Jensen dan Meckling (1976). Teori ini menjelaskan bahwa adanya konflik kepentingan antara principal
dan agent dapat mendorong manajemen melakukan tindakan oportunistik dalam pelaporan keuangan
akibat asimetri informasi(Ima Mukaromah, 2021). Oleh karena itu, perusahaan memerlukan mekanisme
pengawasan yang efektif seperti komisaris independen, komite audit, dan kualitas audit untuk menjaga
integritas laporan keuangan (Haekal, Taqi and Susanto, 2024). Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan Fraud Hexagon Theory yang dikembangkan oleh Georgios Vousinas (2019) yang

menjelaskan bahwa fraud dipengaruhi oleh pressure, opportunity, rationalization, capability, ego, dan
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collusion(Kusumawati et al, 2021). Dalam penelitian ini, pressure diproksikan menggunakan Return
on Assets (ROA) karena tekanan pencapaian target profitabilitas dapat mendorong manajemen
melakukan manipulasi laporan keuangan (Shaleh and Thamrin, 2025). Rationalization diproksikan
melalui pergantian auditor karena perubahan auditor dapat menjadi indikasi upaya menyembunyikan
praktik fraud dalam perusahaan (Suryani et al., 2023). Capability diproksikan melalui pergantian
direksi karena pergantian direksi dapat mencerminkan kemampuan individu tertentu dalam
menjalankan maupun menyembunyikan fraud dalam perusahaan (Ratu, 2025). Selain itu, ego
diproksikan menggunakan frekuensi kemunculan foto CEO dalam annual report perusahaan karena
tingginya dominasi dan arogansi pimpinan perusahaan dapat meningkatkan risiko terjadinya Financial

Statement Fraud (Dhamayanti and Ni Ketut, 2025).

Financial Statement Fraud diukur menggunakan Beneish M-Score yang dikembangkan oleh
Beneish (1999) karena dianggap mampu mendeteksi indikasi manipulasi laporan keuangan melalui
analisis rasio keuangan perusahaan (Narsa, Afifa and Wardhaningrum, 2023). Penelitian sebelumnya
mengenai mekanisme pengawasan dan Fraud Hexagon terhadap Financial Statement Fraud masih
menunjukkan hasil yang tidak konsisten. (Indrati et al., 2021) menemukan bahwa komisaris independen
berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud, sedangkan (Nurkholik, Ernitawati and Roni, 2024)
menunjukkan hasil sebaliknya. Penelitian terkait ROA juga menunjukkan hasil yang berbeda antara

(Shaleh and Thamrin, 2025) dan (Nadziliyah and Primasari, 2022).

Berdasarkan kondisi tersebut, masih terdapat research gap dalam penelitian mengenai
Financial Statement Fraud, khususnya pada perusahaan BUMN di Indonesia. Oleh karena itu,
penelitian ini mengintegrasikan mekanisme pengawasan dan elemen Fraud Hexagon dalam mendeteksi
Financial Statement Fraud pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2022-2024.

Penelitian ini juga mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya
tujuan ke-8 mengenai pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi. Praktik Financial Statement Fraud
pada perusahaan BUMN dapat merusak kepercayaan investor, meningkatkan biaya modal, serta
menghambat pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, dengan
memberikan bukti empiris mengenai efektivitas mekanisme pengawasan dan elemen Fraud Hexagon
dalam mendeteksi Financial Statement Fraud, penelitian ini diharapkan mampu mendukung
terciptanya ekosistem bisnis BUMN yang lebih sehat, transparan, dan akuntabel sesuai dengan target

SDGs 8.2 dan 8.10.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausalitas
untuk menguji pengaruh mekanisme pengawasan dan Fraud Hexagon terhadap Financial Statement
Fraud pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022—-2024. Data yang
digunakan berupa data sekunder yang diperoleh melalui laporan tahunan dan laporan keuangan

perusahaan dari situs resmi Bursa Efek Indonesia dan website masing-masing perusahaan.

Populasi penelitian terdiri dari seluruh perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2022-2024. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling berdasarkan
kriteria tertentu sehingga diperoleh 18 perusahaan sebagai sampel penelitian. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan menggunakan regresi logistik
dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 26 karena variabel dependen berbentuk ;dummy. Tahapan
analisis meliputi statistik deskriptif, uji kelayakan model, koefisien determinasi, classification table, dan

pengujian hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling sebagai teknik pengambilan sampel.
Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2022-2024. Berdasarkan kriteria sampel yang telah ditentukan, diperoleh sebanyak 18 perusahaan

dengan total 54 data pengamatan. Tabel 2 menyajikan karakteristik pemilihan sampel penelitian.

Berdasarkan metode purposive sampling, dari 27 perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI), total 7 perusahaan di sektor perbankan dan 2 perusahaan yang data lengkapnya
tidak tersedia dikeluarkan dari sampel. Dengan demikian, didapatkan 18 perusahaan dalam sampel
dengan periode pemantauan dari 2022 hingga 2024 sehingga total data observasi menjadi 54 data.

Tabel 2. Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

KOMISARIS 54 0.40 4.00 1.1630 0.60573
INDEPENDEN
KOMITE AUDIT 54 3.00 6.00 3.5926 0.81307
KUALITAS AUDIT 54 0.00 1.00 0.4444 0.50157
PRESSURE 54 -0.54 0.54 0.0244 0.13867
RATIONALIZATION 54 0.00 1.00 0.2593 0.44234
CAPABILITY 54 0.00 1.00  0.5000 0.50469
EGO 54 3.00 11.00 5.9074 1.74040
FRAUD 54 0.00 1.00 0.2778 0.45211
Valid N (listwise) 54

Sumber: data diolah (2026)
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Variabel komisaris independen memiliki rata-rata 1,1630 yang menunjukkan proporsi
komisaris independen perusahaan relatif baik. Komite audit memiliki rata-rata 3,5926 sehingga
sebagian besar perusahaan telah memenuhi ketentuan minimal komite audit. Kualitas audit
menunjukkan bahwa sekitar 44,44% perusahaan menggunakan jasa KAP Big Four. Pressure (ROA)
memiliki rata-rata 0,0244 yang menunjukkan profitabilitas perusahaan relatif rendah. Rationalization
menunjukkan sekitar 25,93% perusahaan melakukan pergantian auditor, sedangkan capability
menunjukkan 50% perusahaan mengalami pergantian direksi. Ego memiliki rata-rata 5,9074 yang
menunjukkan frekuensi foto CEO cukup tinggi. Sementara itu, variabel Financial Statement Fraud
memiliki rata-rata 0,2778 yang berarti sekitar 27,78% perusahaan terindikasi melakukan kecurangan
laporan keuangan berdasarkan Beneish M-Score.

Tabel 3. Hasil Uji Hosmer and Lemeshow Test
Hosmer and Lemeshow Test

Chi-
Step square df Sig.
1 6.003 8 0.647

Sumber: data diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 3, nilai Chi-Square sebesar 6,003 dengan nilai signifikansi 0,647 (> 0,05)
menunjukkan model regresi logistik mampu memprediksi nilai observasinya dengan baik dan model
dapat diterima untuk pengujian selanjutnya.

Table 4. Hasil Uji Model Fit (-2LL Awal)

Iteration History*"*

Iteration -2 Log | Coefficients
likelihood | Constant

Step 0 1 63.860 -0.889

2 63.811 -0.955

3 63.811 -0.956

a. Constant is included in the model.
b. Initial -2 Log Likelihood: 63.811
c. Estimation terminated at iteration number 3
because parameter estimates changed by less
than .001.

Sumber: data diolah (2026)

Tabel 5. Hasil Uji Model Fit (-2LL Akhir)
Iteration History*>4
Iteration -2 Log
likelihood
1 52.993
2 52.029
3 52.010
4
5

Step 1

52.010
52.010
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Overall Model Fit digunakan untuk mengetahui apakah model regresi logistik yang digunakan
telah sesuai dengan data penelitian. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai -2 Log
Likelihood (-2LL) pada Block Number = 0 dengan nilai -2 Log Likelihood (-2LL) pada Block Number
= 1. Penurunan nilai -2 Log Likelihood menunjukkan bahwa model regresi semakin baik dan layak

digunakan dalam penelitian.

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai awal -2 Log Likelihood pada Step 0 sebesar 63,811.
Setelah variabel independen dimasukkan ke dalam model pada Step 1, nilai -2 Log Likelihood
mengalami penurunan menjadi 52,010. Penurunan nilai tersebut menunjukkan bahwa model regresi
logistik yang digunakan dalam penelitian ini lebih baik dibandingkan model sebelum variabel

independen dimasukkan ke dalam model penelitian.

Selain itu, hasil iterasi menunjukkan bahwa proses estimasi berhenti pada iterasi ke-5 karena
perubahan parameter estimasi lebih kecil dari 0,001. Hal tersebut menunjukkan bahwa model regresi
telah mencapai kondisi yang stabil (convergent) sehingga model layak digunakan untuk pengujian
hipotesis selanjutnya.

Tabel 6. Koefisien Determinasi R2

Model Summary
-2 Log Nagelkerke
Step likelihood Cox & Snell R Square R Square
1 52.010% 0.196 0.283

a. Estimation terminated at iteration number 5 because
parameter estimates changed by less than .001.
Sumber: data diolah (2026)

Nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,283 menunjukkan bahwa kemampuan variabel komisaris
independen, komite audit, kualitas audit, pressure, rationalization, capability, dan ego dalam menjelas-
kan Financial Statement Fraud adalah sebesar 28,3%, sedangkan 71,7% dijelaskan oleh variabel lain
di luar model penelitian.

Tabel 7. Tabel Klasifikasi

Classification Table?

Observed Predicted
Percentage
FRAUD Correct
.00 1.00
Step 1 FRAUD .00 36 3 92.3
1.00 10 5 333
Overall 75.9
Percentage
a. The cut value is .500
Sumber: data diolah (2026)
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Model mampu memprediksi perusahaan yang tidak terindikasi melakukan Financial Statement
Fraud sebesar 92,3% (36 dari 39 data diprediksi dengan benar). Model mampu memprediksi perusa-
haan yang terindikasi melakukan Financial Statement Fraud sebesar 33,3% (5 dari 15 data diprediksi

dengan benar). Secara keseluruhan, model regresi logistik memiliki tingkat ketepatan klasifikasi sebesar

75,9%.

Tabel 8. Hasil Regresi Logistik

Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step KOMISARIS -0.219 0.584 0.140 1 0.708 0.803

1 INDEPENDEN

KOMITE AUDIT -0.052 0.594 0.008 1 0.930 0.949
KUALITAS AUDIT -0.330 1.101 0.090 1 0.764 0.719
PRESSURE 5.888 3.310 3.164 1 0.075 360.760
RATIONALIZATION 1.868 0.850 4.828 1 0.028 6.476
CAPABILITY -0.327 0.767 0.182 1 0.670 0.721
EGO -0.249 0.235 1.128 1 0.288 0.779
Constant 0.455 2.185 0.043 1 0.835 1.577

a. Variable(s) entered on step 1: KOMISARIS INDEPENDEN, KOMITE AUDIT, KUALITAS AUDIT,
PRESSURE, RATIONALIZATION , CAPABILITY, EGO.
Sumber: data diolah (2026)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa hanya variabel rationalization yang memiliki nilai
signifikansi 0,028 (< 0,05), sehingga berpengaruh signifikan terhadap Financial Statement Fraud.
Variabel komisaris independen, komite audit, kualitas audit, pressure, capability, dan ego memiliki
nilai signifikansi > 0,05 sehingga tidak berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud pada perusa-
haan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022—2024.

PEMBAHASAN
Pengaruh Komisaris Independen terhadap Financial Statement Fraud

Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,708 (> 0,05), sehingga H1 ditolak.
Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud. Kondisi ini dapat terjadi
karena keberadaan komisaris independen pada perusahaan BUMN cenderung bersifat formalitas untuk
memenuhi persyaratan regulasi, sehingga fungsi monitoring belum berjalan secara efektif dalam
mencegah manipulasi laporan keuangan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Anggarani et al. (2023)
yang menyatakan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh karena keberadaannya belum optimal
dalam menjalankan fungsi pengawasan. Dalam perspektif Agency Theory, pengawasan yang tidak
optimal menyebabkan asimetri informasi antara manajemen dan pemegang saham tetap berlanjut

sehingga tidak mampu menekan risiko fraud.

Pengaruh Komite Audit terhadap Financial Statement Fraud
Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,930 (> 0,05), sehingga H2 ditolak.

Komite audit tidak berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud. Jumlah anggota komite audit
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yang telah memenuhi ketentuan POJK No. 55/POJK.04/2015 belum tentu menjamin efektivitas penga-
wasan terhadap proses pelaporan keuangan. Keberadaan komite audit kemungkinan lebih bersifat
formalitas untuk memenuhi ketentuan tata kelola perusahaan sehingga belum mampu meminimalkan

risiko Financial Statement Fraud pada perusahaan BUMN.

Pengaruh Kualitas Audit terhadap Financial Statement Fraud

Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,764 (> 0,05), sehingga H3 ditolak.
Kualitas audit tidak berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud. Penggunaan KAP Big Four
maupun non-Big Four tidak secara otomatis mampu mendeteksi praktik manipulasi laporan keuangan
secara menyeluruh. Hal ini disebabkan auditor eksternal memiliki keterbatasan dalam mendeteksi
fraud, terutama apabila manipulasi dilakukan secara sistematis oleh manajemen, mengingat lingkup

audit lebih berfokus pada kewajaran penyajian laporan keuangan daripada deteksi fraud secara spesifik.

Pengaruh Pressure terhadap Financial Statement Fraud

Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,075 (> 0,05), sehingga H4 ditolak.
Pressure yang diproksikan melalui Return on Assets (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap
Financial Statement Fraud. Meskipun nilai signifikansi mendekati taraf 5%, temuan ini menunjukkan
bahwa tekanan pencapaian target profitabilitas pada perusahaan BUMN tidak selalu mendorong
manajemen melakukan manipulasi laporan keuangan. Perusahaan BUMN mendapat pengawasan yang
lebih ketat dari pemerintah melalui Kementerian BUMN dan BPK, sehingga tekanan pencapaian laba

tidak serta merta memicu terjadinya Financial Statement Fraud.

Pengaruh Rationalization terhadap Financial Statement Fraud

Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,028 (< 0,05) dengan koefisien § = 1,868
dan Exp(B) = 6,476, sehingga H5 diterima. Rationalization berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Financial Statement Fraud. Pergantian auditor merupakan indikasi kuat adanya upaya perusahaan
untuk menyembunyikan praktik manipulasi laporan keuangan. Auditor baru membutuhkan waktu
adaptasi untuk memahami kondisi perusahaan, sehingga menciptakan celah yang dapat dimanfaatkan
manajemen untuk melakukan manipulasi laporan keuangan tanpa terdeteksi. Nilai Exp(B) sebesar 6,476
mengindikasikan bahwa perusahaan yang melakukan pergantian auditor memiliki kemungkinan 6,476
kali lebih besar untuk terindikasi melakukan Financial Statement Fraud dibandingkan yang tidak. Hasil
ini sejalan dengan Fraud Hexagon Theory (Vousinas, 2019) bahwa rationalization menjadi faktor

pendorong signifikan fraud, dan konsisten dengan penelitian Puspitasari & Harto (2024).

Pengaruh Capability terhadap Financial Statement Fraud
Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,670 (> 0,05), sehingga H6 ditolak.
Capability yang diproksikan melalui pergantian direksi tidak berpengaruh terhadap Financial Statement

Fraud. Pergantian direksi pada perusahaan BUMN tidak serta merta meningkatkan kemungkinan
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terjadinya manipulasi laporan keuangan. Pergantian direksi umumnya dilakukan sebagai bentuk
perbaikan kinerja dan restrukturisasi organisasi yang diinisiasi pemegang saham (pemerintah), sehingga

tidak selalu berkaitan dengan upaya melakukan Financial Statement Fraud.

Pengaruh Ego terhadap Financial Statement Fraud

Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,288 (> 0,05), sehingga H7 ditolak. Ego
yang diproksikan melalui frekuensi kemunculan foto CEO dalam annual report tidak berpengaruh
terhadap Financial Statement Fraud. Frekuensi kemunculan foto CEO kemungkinan lebih merupakan
bagian dari strategi komunikasi korporasi kepada pemangku kepentingan daripada indikasi dominasi
atau arogansi yang mendorong manipulasi laporan keuangan. Dengan demikian, tingginya frekuensi
foto CEO tidak mencerminkan sikap arogansi pimpinan yang berkorelasi langsung dengan Financial

Statement Fraud.
SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa mekanisme pengawasan yang terdiri dari komisaris
independen, komite audit, dan kualitas audit belum mampu mendeteksi Financial Statement Fraud
secara efektif pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024.
Selain itu, elemen Fraud Hexagon berupa pressure, capability, dan ego juga tidak terbukti memengaruhi
Financial Statement Fraud. Sebaliknya, rationalization yang diproksikan melalui pergantian auditor
terbukti berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud, sehingga pergantian auditor dapat menjadi
indikasi adanya upaya perusahaan dalam menyembunyikan praktik manipulasi laporan keuangan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pengawasan formal dalam perusahaan BUMN belum sepenuhnya
berjalan optimal sehingga diperlukan peningkatan efektivitas fungsi pengawasan internal maupun
eksternal untuk meminimalkan risiko kecurangan laporan keuangan. Secara teoretis, penelitian ini
memperkuat Fraud Hexagon Theory khususnya pada elemen rationalization dalam menjelaskan
terjadinya Financial Statement Fraud, namun belum mampu mendukung seluruh elemen Fraud
Hexagon maupun Agency Theory secara menyeluruh. Penelitian ini juga mengisi research gap terkait
inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya mengenai pengaruh mekanisme pengawasan dan Fraud

Hexagon terhadap Financial Statement Fraud pada perusahaan BUMN.
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